ABSTRAK

IRMAWATI, 105261137820. Tinjauan hukum Islam tentang tradisi
menyertakan bahan makanan dalam zakat fitrah di Desa Awiu kec. Aere kab.
Kolaka Timur. Dibimbing oleh Dr.Abbas Baco Miro dan Zainal Abidin.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tinjauan hukum Islam  tentang
tradisi pengikut sertaan bahan makanan dalam pengeluaran zakat fitrah. Adapun
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses
pelaksanaan tradisi pengeluaran zakat firah yang mengikut sertakan bahan
makanan di Desa Awiu kecamatan Aere kabupaten Kolaka Timur.? (2) Bagaimana
tinjauan hukum Islam tentang tradisi pengeluaran zakat fitrah yang mengikut
sertakan bahan makanan di Desa Awiu Kecamatan Aere kabupaten Kolaka Timur.?

Dalam menganalisis permasalahan diatas peneliti mengunakan metode
kualitatif deskriptif yaitu dengan melakukan peninjauan langsung ke lapangan dan
pustaka. Dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan teknik observasi
lapangan, wawancara baik secara langsung maupun via online, dan peninjauan
pustaka secara mendalam. Untuk mendapatkan data sekunder peneliti melakukan
penelusuran buku-buku dan internet yang berhubungan dengan judul penelitian.

Dari hasil penelitian ini adalah 1) Proses pengeluaran zakat fitrah di Desa
Awiu Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur masyarakat di Desa Awiu
mengeluarkan zakat fitrah dengan beras sebagai makanan pokok dan kadang ada
yang mengganti dengan uang. Sebagian dari masyarakat Desa Awiu Ketika
mengeluarkan zakat fitrah dengan beras mereka tambahkan garam, kemiri, masako,
uang infak dan sebagainya dengan alasan tertentu atau hanya sekedar mengikut
kepada orang tua. 2) Tinjauan hukum Islam tentang tradisi pengeluaran zakat fitrah
di Desa Awiu yang mengikut sertakan bahan makanan. Dalam proses pengeluaran
zakat fitrah nya sudah sesuai dengan syariat Islam sedangkan penambahan seperti
garam, dan sebagainya tidak ada dalil yang berselisi dengan tradisi tersebut
sehingga boleh untuk dilakukan selagi tidak menjadi syarat sahnya zakat fitrah.
Adapun alasan atau tujuan masyarakat Desa Awiu dalam pengikut sertaan bahan
makanan perlu untuk diperbaiki lagi dikarenakan alasan mereka tidak memiliki
landasan hukum Islam.
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ABSTRACT

IRMAWATI, 105261137820. Islamic legal review of the tradition of
including food items in zakat fitrah in Awiu Village, Aere District, East Kolaka
Regency. Supervised by Dr. Abbas Baco Miro and Zainal Abidin.

The aim of this research is to understand the Islamic legal perspective on
the tradition of including food items in the disbursement of zakat fitrah. The
research questions formulated are (1) How is the process of implementing the
tradition of disbursing zakat fitrah that includes food items in Awiu Village, Aere
District, East Kolaka Regency? (2) What is the Islamic legal perspective on the
tradition of disbursing zakat fitrah that includes food items in Awiu Village, Aere
District, East Kolaka Regency?

To analyze the above issues, the researcher used a descriptive qualitative
method by conducting direct field observations and literature reviews. The data
collection techniques included field observations, interviews conducted both
directly and online, and in-depth literature reviews. To obtain secondary data, the
researcher searched for books and internet sources related to the research title.

The results of this research are as follows: 1) The process of disbursing zakat
fitrah in Awiu Village, Aere District, East Kolaka Regency involves the community
using rice as the staple food, and sometimes replacing it with money. Some
members of the Awiu Village community, when giving zakat fitrah with rice, add
salt, candlenut, seasoning, charitable donations, and others for specific reasons or
simply following the traditions of their elders. 2) The Islamic legal perspective on
the tradition of disbursing zakat fitrah in Awiu Village that includes food items.
The process of disbursing zakat fitrah is in accordance with Islamic law, while
additions such as salt and others have no evidence conflicting with this tradition, so
it is permissible as long as it does not become a condition for the validity of zakat
fitrah. However, the reasons or intentions of the Awiu Village community in
including food items need to be reexamined because they lack a basis in Islamic
law.
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